BAB IlI

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian kualitatif, dalam bahasa Indonesia merupakan terjemahan dari
bahasa Inggris qualitative research.’ Jenis penelitian ini, menghasilkan data
deskriptif berupa kata-kata tertulis maupun lisan dari orang-orang dan
perilaku yang diamati. Prosedur kerjanya tidak dimulai dari teori, melainkan
data dari lapangan. Peneliti terjun ke lapangan, mempelajari suatu proses atau
penemuan yang terjadi secara alami, mencatat, menganalisis, menafsirkan dan
melaporkan serta menarik kesimpulan-kesimpulan dari proses tersebut.

Bogdan dan Tylor, mengemukakan penelitian kualitatif adalah prosedur
penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau
lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati.?

Penelitian kualitatif lebih menekankan pada peneliti sebagai key
instrument. Peneliti harus mampu mengungkap fenomena yang unik
dilapangan dengan mengerahkan segenap fungsi indrawinya. Peneliti harus
dapat diterima oleh responden dan lingkungannya agar mampu mengungkap
data yang tersembunyi melalui tutur bahasanya, bahasa tubuhnya, perilakunya
maupun ungkapan-ungkapan yang berkembang dalam lingkungan sekitar

responden.’

! Prof. Dr. Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2012), hal. 94

? Drs. Zainal Arifin, M. Pd., Penelitian Pendidikan: Metode dan Paradigma Baru, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2011), hal 140

® Ibid. hal. 143
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Jadi, peneliti menggunakan jenis penelitian kualitatif karena dalam
penelitian ini, data yang dihasilkan akan berupa deskriptif, bukan berupa
sebuah angka-angka, melainkan menggambarkan dan melukiskan keadaan
dalam bentuk verbal (kata-kata) berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau
sebagaimana adanya. Peneliti mencoba untuk menerapkan hal tersebut, untuk
menggambaran tentang masalah yang diamati yaitu tentang implementasi
pembelajaran akademik di Unit Pelaksana Teknis (UPT) SMA Negeri
Olahraga Jawa Timur.

Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian dilakukan dalam kurun waktu kurang lebih satu bulan di
lapangan dan satu bulan untuk menyelesaikan laporan penelitian. Lokasi
penelitian bertempat di Unit Pelaksana Teknis (UPT) SMA Negeri Olahraga
Jawa Timur dengan alamat JI. Pondok Jati Utara Desa Pagerwojo — Buduran
Sidoarjo.

Obyek Penelitian

Obyek penelitian bisa disebut juga tentang apa yang menjadi fokus
penelitian atau bisa disebut juga dengan variabel penelitian yaitu segala
sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan peneliti untuk dipelajari
sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik
kesimpulan.

Berdasarkan pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa obyek
penelitian adalah segala sesuatu yang diamati dan menjadi titik perhatian

dalam kegiatan penelitian ilmiah. Dalam penelitian ini, yang menjadi obyek
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penelitian adalah Unit Pelaksana Teknis (UPT) SMA Negeri Olahraga Jawa
Timur.
Data dan Sumber Data

Data yang diperlukan dalam penelitian kualitatif utamanya adalah data
yang berhubungan dengan proses suatu kejadian. Suatu proses bukan hanya
melihat dan menjawab apa yang terjadi, tetapi juga harus menjawab mengapa
peristiwa itu bisa terjadi dan bagaimana cara responden melakukannya.

Menurut sumber dan penggunaannya, data kualitatif dapat dibedakan
menjadi dua, yaitu data intern dan ektern. Data intern adalah data yang
dikumpulkan dan dicatat oleh suatu badan, serta hasilnya digunakan didalam
badan itu sendiri. Misalnya suatu badan menyusun dan mengolah data dari
semua kegiatan yang ada dan terjadi di badan tersebut, kemudian digunakan
sendiri oleh badan tersebut, seperti data tentang jumlah siswa, jumlah guru,
keadaan sarana dan prasarana, dan sebagainya. Kemudian data ekstern, dibagi
menjadi 2 vyaitu data ektern primer dan data ektern sekunder. Data ektern
primer adalah data yang dicatat dan dikumpulkan oleh suatu badan, kemudian
dikeluarkan dan diterbitkan oleh badan itu sendiri. Sebenarnya, prinsip dari
data intern dan data ektern primer kurang lebih sama, keduanya sama-sama
bermakna bahwa perolehan data diperoleh dari catatan yang dibuat oleh
suatu badan dan digunakan oleh badan itu sendiri tetapi perbedaannya, pada
data intern, lebih bersifat rahasia, sedangkan data ektern primer, data lebih
bersifat terbuka, dalam artian data dapat diakses oleh pihak-pihak diluar

badan itu sendiri. Selanjutnya, data ektern sekunder adalah data yang
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dikeluarkan oleh suatu badan, tetapi badan ini tidak langsung mengumpulkan
sendiri, melainkan diperoleh dari pihak lain yang telah mengumpulkan
terlebih  dahulu dan menerbitkannya. Misalnya, laporan-laporan,
dokumentasi, buku-buku, majalah dan sebagainya.”

Menurut Lofland dan Lofland, “Sumber data utama dalam penelitian
kualitatif adalah kata-kata atau tindakan, selebihnya adalah data tambahan
seperti dokumen dan lain-lain.””

Berdasarkan penjelasan diatas, maka peneliti megambil kesimpulan
bahwa data yang diperoleh dalam penelitian ini dibedakan menjadi 2
kelompok jenis data, yakni data primer dan sekunder:

1. Data primer
Merupakan data yang diperoleh dari berbagai sumber referensi. Data
tersebut diperoleh melalui:

a. Hasil wawancara langsung dari orang-orang yang menjadi sumber

data atau informan.

Tidak setiap orang dalam lembaga yang diteliti menjadi
informan, sebab yang diteliti hanya informan expert. Informan
expert adalah orang-orang yang bertanggung jawab, benar-benar
mengetahui, menguasai dan banyak terlibat dalam kegiatan yang

diteliti.®

* Ibid. hal. 193
> Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2002), hal. 157

® prof. Dr. Nana Syaodih Sukmadinata, Op.cit., hal. 285
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b. Hasil pengamatan langsung ketika peristiwa atau fenomena sedang
terjadi.’

Sebagaimana yang telah diungkapkan oleh Lexy J. Moleong, “ Kata-
kata dan tindakan orang-orang diamati atau diwawancarai merupakan
sumber utama. Sumber data utama dicatat melalui catatan tertulis dan
melalui perekaman video atau audio tapes, pengambilan foto atau film.
Pencatan sumber data utama melalui wawancara atau pengamatan
berperan serta sehingga merupakan hasil usaha gabungan melihat,
mendengar dan bertanya.”8

Dalam penelitian ini, data diperoleh peneliti dengan cara melakukan
wawancara langsung. Pertama, dengan kepala sekolah, wakasek
kurikulum, pengajar Unit Pelaksana Teknis (UPT) SMA Negeri Olahraga
Jawa Timur tentang struktur kurikulum meliputi mata pelajaran dan
alokasi waktu, beban belajar, ketuntasan belajar, kenaikan kelas dan
kelulusan; dan strategi pembelajaran meliputi model pembelajaran,
penilaian pembelajaran dan sistem pembelajaran tuntas; kedua, dengan
siswa tentang mata pelajaran dan alokasi waktu, ketuntasan belajar,
kenaikan kelas dan kelulusan; strategi pembelajaran meliputi model
pembelajaran, penilaian pembelajaran dan sistem pembelajaran tuntas.

Setelah wawancara selesai, peneliti melakukan observasi tentang

” Drs. zainal Arifin, M. Pd., Op.cit., hal 193

8 Lexy J. Moleong., Op.cit., hal. 157
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implementasi pembelajaran akademik di Unit Pelaksana Teknis (UPT)
SMA Negeri Olahraga Jawa Timur.
2. Data sekunder

Data sekunder adalah data yang dikumpulkan oleh peneliti dari
bahan kepustakaan sebagai penunjang dari data utama atau pertama. Data
sekunder disebut juga data tersedia. Data sekunder dapat diperoleh
dengan membaca buku atau literatur, majalah dan sebagainya yang sesuai
dengan kajian-kajian teoritis untuk dijabarkan dalam kajian pustaka dan
sebagai bahan pendukung penelitian.® Selain itu, dokumen-dokumen yang
dimiliki oleh sekolah yang dapat memberikan informasi kepada peneliti
mengenai sekolah tersebut.

Data yang dihasilkan dalam penelitian ini diantaranya data tentang
kurikulum 2013 meliputi mata pelajaran dan alokasi waktu, beban belajar,
ketuntasan belajar, kenaikan kelas dan kelulusan; dan strategi
pembelajaran meliputi model pembelajaran, penilaian pembelajaran dan
sistem pembelajaran tuntas, arsip serta dokumen-dokumen lainnya
mengenai sejarah berdiri dan profil sekolah, visi dan misi sekolah, data
guru atau pengajar dan data siswa di Unit Pelaksana Teknis (UPT) SMA

Negeri Olahraga Jawa Timur.

® Drs. Zainal Arifin, M. Pd. Op.cit., hal 193
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E. Teknik Pengumpulan Data
Ada beberapa teknik pengumpulan data, yaitu:
1. Wawancara atau interview

Wawancara atau interview banyak digunakan dalam penelitian
kualitatif, bahkan boleh dikatakan sebagai teknik pengumpulan data
utama.’® Wawancara dilaksanakan secara lisan dalam pertemuan tatap
muka secara individual dan adakalanya juga wawancara kelompok.

Sebelum melaksanakan wawancara para peneliti menyiapkan
instrument wawancara yang disebut sebagai pedoman wawancara.
Pedoman ini, berisi sejumlah pertanyaan atau pernyataan yang meminta
untuk dijawab atau direspon oleh responden. Pertanyaan-pertanyaan
pokok berkisar 7 atau 8 pertanyaan, pertanyaan-pertanyaan tersebut akan
dikembangkan lebih lanjut sesuai dengan kondisinya atau kenyataan yang
dihadapi. Isi pertanyaan atau pernyataan bisa mencakup fakta, data,
pengetahuan dengan fokus masalah atau variabel-variabel yang dikaji
dalam penelitian.™

Pada persiapan wawancara, selain penyusunan pedoman, yang
sangat penting adalah perekaman dan pencatatan data. Kalau situasi
memungkinkan dalam arti ada kesediaan informan untuk direkam,
tersedia alat perekam yang baik, situasi dan kondisi lingkungan yang

mendukung, maka jawaban-jawaban informan dapat direkam dengan

1% brof. Dr. Nana Syaodih Sukmadinata, Op.cit., hal. 217

1 |bid, hal. 216
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menggunakan perekam elektronik. Bila perekaman tidak memungkinkan,
pencacatan tertulis perlu dilakukan dengan seksama. Sebelum wawancara
dilaksanakan, sebaiknya disiapkan alat pencatat yang mencukupi.
Jawaban-jawaban dari pertanyaan atau pernyataan, bisa disusun dalam
satu format atau terpisah.*?

Berdasarkan penjelasan diatas, maka peneliti akan melakukan
wawancara atau interview kepada narasumber atau informan antara lain
kepala sekolah, wakasek kurikulum dan guru atau pengajar dengan materi
tentang kurikulum meliputi mata pelajaran dan alokasi waktu, beban
belajar, ketuntasan belajar, kenaikan kelas dan kelulusan; strategi
pembelajaran meliputi model pembelajaran, penilaian pembelajaran dan
sistem pembelajaran tuntas, kemudian pada siswa tentang mata pelajaran
dan alokasi waktu, ketuntasan belajar, kenaikan kelas dan kelulusan;
strategi pembelajaran meliputi  model pembelajaran, penilaian
pembelajaran dan sistem pembelajaran tuntas, dengan menyertakan alat
bantu dalam proses wawancara tersebut yakni buku catatan, pena, dan alat
perekam suara, dengan demikian wawancara diharapkan dapat meliput
data dengan maksimal dan sejelas-jelasnya.

Observasi

Obervasi atau pengamatan merupakan suatu teknik atau cara

mengumpulkan data dengan jalan mengadakan pengamatan terhadap

kegiatan yang sedang berlangsung. Observasi dapat dilakukan dengan

2 bid
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partisipatif atau nonpartisipatif. Dalam observasi partisipatif, peneliti
berperan sebagai pengamat yang ikut serta dalam kegiatan yang sedang
berlangsung, sedangkan observasi nonpartisipatif, peneliti tidak ikut serta
dalam kegiatan, peneliti hanya berperan mengamati kegiatan.™

Berdasarkan penjelasan diatas, pada penelitian ini, observasi akan
difokuskan pada implementasi pembelajaran akademik di Unit Pelaksana
Teknis (UPT) SMA Negeri Olahraga Jawa Timur.

3. Dokumentasi

Merupakan teknik pengumpulan data dengan menghimpun dan
menganalisis dokumen-dokumen, baik dokumen tertulis, gambar maupun
elektronik. Dokumen-dokumen yang dihimpun dipilih yang sesuai dengan
tujuan dan fokus masalah yang diamati. Isinya dianalisis (diurai),
dibandingkan dan dipadukan (sintesis) membentuk satu hasil kajian yang
sistematis. Untuk bagian-bagian tertentu, yang dipandang sebagai kunci
dapat disajikan dalam bentuk kutipan utuh, tetapi yang lainnya diuraikan
pokok-pokoknya sebagai hasil analisis kritis dari peneliti.*

Jadi, dokumentasi tidak sekedar mengumpulkan dan menuliskan atau
melaporkan dalam bentuk kutipan-kutipan tentang sejumlah dokumen.
Yang dilaporkan dalam penelitian adalah hasil analisis terhadap

dokumen-dokumen tersebut.

13 Ibid, hal. 220

% Ibid, hal. 221
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Dengan mengacu pada penjelasan diatas, maka peneliti melakukan
serangkaian kegiatan pencarian data mengenai hal-hal yang bersumber
dari arsip, buku, internet dan lain sebagainya dengan menggunakan
berbagai alat bantu pengumpul dokumentasi tersebut. Dalam hal ini
peneliti menggunakan kamera dan laptop sebagai alat bantu pengumpulan
dokumentasi untuk memperoleh data tentang:

a) Sejarah berdiri Unit Pelaksana Teknis (UPT) SMA Negeri Olahraga
Jawa Timur.
b) Profil Unit Pelaksana Teknis (UPT) SMA Negeri Olahraga Jawa
Timur.
c) Visi-Misi Unit Pelaksana Teknis (UPT) SMA Negeri Olahraga Jawa
Timur.
d) Data guru atau pengajar di Unit Pelaksana Teknis (UPT) SMA Negeri
Olahraga Jawa Timur.
e) Data siswa di Unit Pelaksana Teknis (UPT) SMA Negeri Olahraga
Jawa Timur.
f) Standar isi Unit Pelaksana Teknis (UPT) SMA Negeri Olahraga Jawa
Timur.
F. Teknik Analisis Data
Menurut Spradley menyatakan, “Analisis dalam jenis apapun adalah
merupakan cara berpikir. Hal itu menentukan bagian dan hubungannya
dengan keseluruhan. Analisis adalah untuk mencari pola.” Selanjutnya Susan

Stainback menyatakan bahwa analisis data adalah hal yang kritis dalam



45

proses penelitian kualitatif. Analisis data digunakan untuk memahami
hubungan dan konsep dalam data sehingga hipotesis dapat dikembangkan dan
dievaluasi.”

Dengan demikian, peneliti dalam melakukan analisis data dimulai dengan
menelaah seluruh data yang tersedia dari berbagai sumber, yaitu wawancara,
observasi, dokumen dan sebagainya, kemudian menyajikannya secara
sistematis agar dapat mudah dipahami dan hasil penemuannya dapat
diinformasikan kepada orang lain.

Untuk lebih jelasnya, peneliti akan menjelaskan proses analisis data
tersebut sebagai berikut:

1. Reduksi data
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dan
membuang yang tidak perlu.*®reduksi data bisa dilakukan dengan jalan
melakukan abstraksi. Abstraksi merupakan usaha membuat rangkuman
yang inti, proses dan pernyataan-pernyataan yang perlu dijaga sehingga
tetap berada dalam data penelitian.'” Dengan kata lain proses reduksi data
ini dilakukan oleh peneliti secara terus menerus saat melakukan
penelitian untuk menghasilkan catatan-catatan inti dari data yang

diperoleh dari hasil pengumpulan data.

1SSugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D, (Bandung: Alfabeta, 2011), hal. 244

16 Lexy J. Moleong, Op.cit., hal. 247

v Sugiyono, Op.cit., hal. 247
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Dengan demikian, tujuan dari reduksi data ini adalah untuk
menyederhanakan data yang diperoleh selama pengumpulan data di
lapangan dan memastikan data yang diolah merupakan data yang
berkaitan dengan penelitian. Data yang diperoleh dalam pengumpulan
data sudah tentu merupakan data yang rumit dan sering dijumpai data
yang tidak ada kaitannya dengan tema penelitian tetapi data tersebut
tercampur dengan data yang ada kaitannya dengan penelitian.

Penyajian data

Langkah ini dilakukan dengan menyajikan sekumpulan informasi
yang tersusun, yang memberi kemungkinan adanya penarikan
kesimpulan. Hal ini dilakukan dengan alasan, data-data yang diperoleh
selama proses penelitian kualitatif biasanya berbentuk naratif.

Penyajian data dilakukan untuk melihat gambaran keseluruhan atau
bagian-bagian tertentu dari gambaran keseluruhan. Pada tahap ini peneliti
menyajikan data sesuai pokok-pokok permasalahan yang diawali dengan
pengkodean pada setiap subpokok permasalahan.

Menarik kesimpulan

Menarik kesimpulan merupakan tahap akhir dalam proses analisis
data. Pada bagian ini peneliti mengutarakan kesimpulan dari data-data
yang telah diperoleh. Kegiatan ini dimaksudkan untuk mencari makna
data yang dikumpulkan dengan mencari hubungan, persamaan dan

perbedaan, dalam artian peneliti membandingkan antara data-data yang
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dikumpulkan melalui beberapa metode dengan konsep-konsep dasar yang

menjadi kajian pustaka dalam penelitian ini.
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